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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik akibat
penggunaan metode pembelajaran konvesional yang berpusat pada pendidik serta
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang variatif. Hal ini menyebabkan peserta didik
menjadi pasif dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan
video Youtube terhadap hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas V SDN 25 Pulau Punjung.
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan metode Quasi Eksperimen dan
desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas V SDN 25 Pulau Punjung dan kelas VA SDN 10 Pulau Punjung. Sampel penelitian
terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model PBL berbantuan
video Youtube dan kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Instrumen penelitian berupa
tes pilihan ganda sebagai pretest dan posstest. Berdasarkan hasil Uji Hipotesis, diperoleh
nilai signifikasi sebesar 0,000<0,05 yang berarti HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video Youtube terhadap hasil
belajar IPAS pada peserta didik kelas V SDN 25 Pulau Punjung.
Kata Kunci: Problem Based Learning, Video Youtube, Hasil Belajar, Imu Pengetahuan
Alam (IPAS).

ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes of students due to the use of
conventional learning methods that are teacher-centered and the lack of varied learning
media. This condition causes students to become passive and less enthusiastic in the learning
process. The purpose of this study is to determine the effect of the Problem Based Learning
(PBL) model assisted by YouTube videos on the science (IPAS) learning outcomes of fifth-
grade students at SDN 25 Pulau Punjung. This research uses an experimental method with a
quasi-experimental approach and a Nonequivalent Control Group Design. The population in
this study includes fifth-grade students at SDN 25 Pulau Punjung and class VA at SDN 10
Pulau Punjung. The sample consists of two classes: the experimental class using the PBL
model assisted by YouTube videos, and the control class using the lecture method. The
research instrument was a multiple-choice test administered as a pretest and posttest. The
results of the hypothesis test showed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating that H,
is rejected and Ha is accepted. Therefore, it can be concluded that there is a significant effect
of using the Problem Based Learning (PBL) model assisted by YouTube videos on the IPAS
learning outcomes of fifth-grade students at SDN 25 Pulau Punjung.
Keywords: Problem Based Learning, Youtube Video, Learning Outcomes, Natural and
Social Sciences (IPAS)
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses
sadar dan terencana yang bertujuan
untuk menciptakan suasana dan
proses belajar mengajar agar peserta
didik dapat mengembangkan potensi
dirinya secara aktif, baik dari segi
kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia,
maupun keterampilan yang diperlukan
dalam  kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara (Asmaryadi
& Estuhono, 2024). Hal ini sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang menegaskan bahwa
pendidikan bertujuan untuk
mewujudkan peserta didik yang
beriman, bertakwa, cerdas, kreatif, dan
mandiri.

Belajar merupakan kunci utama
dalam proses pendidikan. Belajar
merupakan proses yang berhubungan
antara pendidik dan peserta didik yang
didalam itu ada keterampilan (Friska
& Nanda, 2021). Belajar tidak hanya
menghasilkan perubahan pengetahuan
dan keterampilan, tetapi  juga
perubahan sikap dan perilaku peserta
didik yang diperoleh melalui interaksi
aktif dengan lingkungan. Untuk
mendukung tercapainya tujuan
pendidikan, kurikulum menjadi salah
satu komponen penting yang berperan
dalam menentukan arah dan isi
pembelajaran. Pada tahun 2021,
pemerintah Indonesia
memperkenalkan Kurikulum Merdeka,
sebuah pendekatan yang memberikan
keleluasaan bagi pendidik dan satuan
pendidikan  untuk = menyesuaikan
pembelajaran dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik (Sri Yunimar
Ningsih & Estuhono, 2023).

Dalam  Kurikulum  Merdeka,
pembelajaran limu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) merupakan integrasi
dari dua disiplin ilmu yang membahas

makhluk hidup, benda mati, serta
kehidupan manusia sebagai makhluk
sosial. Pembelajaran IPAS di sekolah
dasar bertujuan untuk menumbuhkan
rasa ingin tahu peserta didik terhadap
fenomena alam dan sosial di sekitarnya
(Sukron dkk., 2024). Untuk itu,
dibutuhkan pembelajaran yang
menyenangkan,  kontekstual, dan
mendorong keterlibatan peserta didik
secara aktif.

Namun, hasil observasi penulis
saat melaksanakan Praktik Lapangan
Pendidikan (PLP) di kelas V SDN 25
Pulau Punjung menunjukkan bahwa
pembelajaran IPAS masih belum
optimal. Pembelajaran cenderung
berpusat pada pendidik, menggunakan
metode ceramah tanpa variasi media,
serta kurang melibatkan peserta didik
secara aktif. Data menunjukkan bahwa
dari 14 peserta didik, hanya 1 orang
(7%) yang mencapai ketuntasan
belajar, sedangkan 13 peserta didik
(93%) belum tuntas dalam mata
pelajaran IPAS. Hal ini menjadi bukti
bahwa pembelajaran belum memberi
dampak signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik.

Rendahnya hasil belajar peserta
didik tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain: kurangnya
variasi media pembelajaran,
keterbatasan metode yang digunakan
pendidik, dan minimnya Kketerlibatan
peserta didik selama proses belajar.
Kondisi ini memunculkan kebutuhan
untuk menerapkan model
pembelajaran yang lebih inovatif,
interaktif, dan berpusat pada peserta
didik. Sesuai dengan pernyataan
menurut Widia Nanda dkk., (2023) hasil
belajar adalah bukti keberhasilan yang
telah dicapai peserta didik di mana
setiap kegiatan dapat menimbulkan
suatu perubahan yang khas, dalam hal
ini hasil belajar meliputi keaktifan,
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keterampilan proses, motivasi, dan
prestasi belajar.

Permasalahan ini menunjukkan
perlunya inovasi dalam model dan
media pembelajaran. Salah satu model
yang dianggap mampu mengatasi
masalah tersebut adalah Problem
Based Learning (PBL). Model ini
berfokus pada peserta didik sebagai
pusat pembelajaran dengan
pendekatan pemecahan masalah
nyata dan kontekstual (Firdaus dkk.,
2021). Dalam penerapannya, model
PBL dapat dikombinasikan dengan
media pembelajaran seperti video
YouTube untuk meningkatkan daya
tarik pembelajaran. Sejalan dengan
pernyataan Nanda dkk., (2019) yang
menjelaskan bahwa media
pembelajaran merupakan suatu alat
yang digunakan untuk memperluaskan
pembelajaran dengan cara melibatkan
peserta didik dalam pembelajarannya.
Media YouTube terbukti mampu
menyajikan informasi dalam bentuk
visual dan audio secara menarik,
memudahkan pemahaman peserta
didik terhadap materi (Rika dkk., 2024).

Penelitian terdahulu lainnya juga
sejalan dengan temuan tersebut. L. P.
Utami dkk. (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan PBL dengan media
YouTube dapat meningkatkan hasil
belajar matematika peserta didik.
Sementara itu, Made lka Priyanti &
Nurhayati (2023) menemukan bahwa
model PBL dengan bantuan video
dapat meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar siswa. Estuhono dkk.
(2023) juga menekankan bahwa
kombinasi model pembelajaran inovatif
dengan media digital dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
efektif, menyenangkan, dan adaptif
terhnadap perkembangan teknologi
pendidikan.

Berdasarkan permasalahan dan
dukungan teoritis tersebut, penulis
tertarik melakukan penelitian dengan
judul: “Pengaruh Model Problem Based
Learning (PBL) Berbantuan Video
YouTube terhadap Hasil Belajar IPAS
Peserta Didik Kelas V SDN 25 Pulau
Punjung.” Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
model PBL berbantuan video YouTube
terhadap hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran IPAS.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi
experiment). Sugiyono (2013) bentuk
desain eksperimen ini merupakan
pengembangan dari True
Eksperimental Design. Desain
penelitian yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design,
yang terdiri atas dua kelompok:
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kedua kelompok diberikan
pretest dan posttest, tetapi hanya
kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan berupa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
berbantuan video YouTube. Desain ini
digambarkan sebagai berikut:

(0] X (0]
O3 Oa
Keterangan:

O1: Tes Awal (Pretest) sebelum proses
belajar mengajar dan belum diberikan
perlakuan pada kelas eksperimen.

0O2: Tes Akhir (Posttest) setelah proses
belajar mengajar dan diberikan
perlakuan PBL di kelas eksperimen.
O3: Tes Awal (Pretest) sebelum proses
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belajar mengajar dan belum diberi
Perlakuan pada kelas kontrol.

O4: Tes Akhir (Posttest) setelah proses
belajar mengajar dan diberikan
Perlakuan pembelajaran konvensional
dikelas kontrol.

X : Pemberian perlakuan pada
kelas eksperimen

Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 25 Pulau
Punjung, Kabupaten Dharmasraya,
Sumatera Barat. Waktu pelaksanaan
penelitian dilakukan pada Semester
Genap/ll Tahun Pelajaran 2025/2026.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas V SDN 25
Pulau Punjung dan peserta didik kelas
VA SDN 10 Pulau Punjung. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampel jenuh, yakni seluruh
anggota populasi dijadikan sampel
penelitian.

Data dikumpulkan menggunakan
instrumen tes hasil belajar berupa soal
pilihan ganda yang disusun
berdasarkan indikator pencapaian
kompetensi dalam materi IPAS. Tes
diberikan dalam bentuk pretest
sebelum pembelajaran dan posttest
setelah pembelajaran. Soal diuji
terlebih dahulu validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda
untuk memastikan kualitas instrumen.

Data yang diperoleh dari hasil
pretest dan  posttest dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Analisis data meliputi: Uji
normalitas, Uji homogenitas, dan Uji
hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di kelas V
SDN 25 Pulau Punjung sebagai kelas
eksperimen dan kelas V A SDN 10
Pulau Punjung sebagai kelas kontrol.
Setiap kelas terdiri dari 14 peserta
didik. Penelitian dilaksanakan selama

tiga kali pertemuan dengan perlakuan
model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan video YouTube di kelas
eksperimen, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran
konvensional. Tes yang digunakan
berupa pretest dan posttest dengan 25
butir soal objektif.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan
menggunakan  Shapiro-Wilk,  hasil
sebagai berikut:
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Pretest-

Posttest Eksperimen dan Kontrol

Has | Kromogorov- Shapiro-
il | Smirnov Wilk
bel | kel | Stat |d | Si | Stat | d | Si
ajar |as |istic |f | g. |istic |f | g.
pes |Pre | .200 1.1 |.891|1]|.0
erta | - 413 418
didi | Eks 4 4
kK |Pos|.210|1|.0 |.907 [ 1.1
t- 419 4 14
Eks 4 4
Pre | 166 |1 .2 |.895|1|.0
- 410 419
Ko 0 7
ntro
I
Pos | .2568 11 |.0 |.908 | 1| .1
t- 4 |1 4 14
Ko 2 5
ntro
I

Sumber: Olahan Peneliti SPSS 25
Berdasarkan data di atas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
seluruh data > 0,05, sehingga data
berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dilakukan pada
SPSS 25, hasil sebagai berikut:
Tabel 2 Uji Homogenitas Posttest
Eksperimen dan Kontrol

Ha Leve | Df1 | Df2 | Sig.
sil ne
bel Stati
aja ctic
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r Based .016 | 1 26 |.902
pe | on
se | Mean
rta | Based .049 | 1 26 | .826
did | on
ik | Median
Based .049 |1 25. | .826
on 80
Media 3
and with
adjuste
d df
Based 015 |1 26 |.904
on
trimmed
mean
Sumber: Olahan Peneliti SPSS 25

Berdasarkan data diatas
menunjukkan nilai  signifikansi  uiji
homogenitas > 0,05 menandakan
bahwa data bersifat homogen.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan
menggunakan Uji paired samples t test

Tabel 3 Pengujian Hipotesis

M | Paired t |D|S
e | Differences f |ig
a |St|S|95% .
n |d. |t [ Confi (
D |d | denc 2
e . e -
vi | E | Interv t
at | rr | gl of ai
i0 | 0 | the le
n | r | Differ d
M| ence )
e L |U
nlwlp
e |e
r|r
P |Pre|- (6.1 |- 1]- |- 11]/].
ai |EkK |1 |7 |. |11 |7 ]3]0
r |s- 4. |8 |8 (8 |0.]. 0
1 |Po |2 |7 |1]. |38 0
st 8 412 |6 |7
Ek |6 0|7 |5
S 5

P |Pre|- |9.(2]|- |- |- [1].
ai |[ko [1 |3 116 |3 |0
r |ntr |6.19 (5|1 |1. 0
2 |o- |5 |5 |1 116 0
Po |7 11914 |0
st 1 91710
ko 6
ntr
ol
Sumber: Olahan Peneliti SPSS 25
Berdasarkan data diatas

menunjukkan bahwa uji paired samples
t test pretest- posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol ialah
0,000<0,05 yang artinya pada uji paired
samples t test ini ialah Ha atau ada
pengaruh model Problem Bas ed
Learning (PBL) terhadap pembelajaran
IPAS Kelas V SDN 25 Pulau Punjung.

PEMBAHASAN

Sampel dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas V SDN 25
Pulau  Punjung sebagai kelas
eksperimen dan peserta didik kelas V
A SDN 10 Pulau Punjung sebagai
kelas kontrol. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan dengan
menggunakan Problem Based
Learning (PBL) pada materi
Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh
sedangkan pada kelompok kontrol
tidak diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional. Pretest  diberikan
sebelum pembelajaran dimulai,
kemudian diberikan di dua kelas yang
berbeda dengan model pembelajaran
yang berbeda pula dan terakhir
diberikan  soal  Posttest  untuk
mengetahui kemampuan akhir setelah
diberikan perlakuan yang berbeda.

Permasalahan yang terjadi
dalam pembelajaran IPAS di kelas V
SDN 25 Pulau Punjung, peserta didik
cenderung kesulitan untuk
mengemukakan pendapat mengenai
mata pelajaran yang dipelajari, peserta
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didik kurang memperhatikan
penjelasan pendidik, pembelajaran
masih berpusat pada pendidik, serta
peserta didik kurang aktif pada saat
proses  pembelajaran.  Sehingga
masalah-masalah tersebut berdampak
negatif terhadap hasil belajarnya.
Berdasarkan permasalahan tersebut,
pendidik harus mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan
dan membuat peserta didik lebih aktif
dalam proses pembelajaran, seperti
menerapkan strategi, metode serta
model pembelajaran inovatif dan
efektif sebagai solusi yang diharapkan
mampu  menunjang  keberhasilan
proses belajar mengajar dan mampu
mempengaruhi hasil belajar peserta
didik lebih baik. Peneliti menerapkan
model pembelajaran yaitu model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan video
Youtube.

Pada pelaksanaannya, proses
pembelajaran dalam penelitian ini
dilakukan selama tiga kali pertemuan
dengan pertemuan terakhir untuk
mengambil nilai hasil belajar (post-
test). Proses pembelajaran yang
dilakukan dengan model pembelajaran
Prroblem Based Learning (PBL)
berbantuan Video Youtube berjalan
dengan lancar, selain itu juga peserta
didik memberikan tanggapan yang
positif selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Adapun kegiatan yang
dilakukan di dalam kelas selama
proses pembelajaran menggunakan
rencana pelaksanaan pembelajaran
yang dengan langkah-langkah model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Setelah memberikan
perlakuan selama dua kali
pertemuan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, kegiatan selanjutnya
yang dilakukan  peneliti  yaitu
memberikan pretest-posttest ke kelas

eksperimen dan kelas kontrol dalam
bentuk soal, pretest 25 butir dan
posttest 25 butir.

Pembelajaran dengan
menggunakan Problem Based
Learning (PBL) adalah sebuah
pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam memecahkan
suatu permasalahan dan bisa
menyeleaikan permasalahan yang
dihadapi sesuai dengan pengetahuan
peserta didik serta dengan alasan logis
sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman belajar melalui kegiatan
yang mereka laksanakan. Dengan
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) peserta didik dibagi
menjadi beberapa keloompok yang
biasanya beranggota 4 sampai 5
orang. Kemudian, pada tiap kelompok
akan memiliki anggota dengan
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang berbeda-beda.

Berdasarkan nilai pretest-
posttest kelas eksperimen pada
pembelajaran IPAS materi Bagaimana
Kita Hidup dan Bertumbuh melalui
analisis data penelitian yang peneliti
lakukan dengan menggunakan SPSS
25 pada kelas eksperimen uji
normalitas Tabel 4.5 menunjukkan
nilai signifikan pretest 0,084 dan
posttest 0,144 maka nilai signifikan
lebih besar dari 0,05 sehingga hasil
data berdistribusi normal. Hasil kelas
kontrol Tabel 4.5 menunjukkan hasil
nilai signifikan pretest 0,097 dan
posttest 0,145 maka nilai signifikan
lebih dari 0,05 sehingga hasil
berdistribusi normal. Uji homogenitas
dalam penelitian ini dilakukan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
dinilai Posttest menggunakan
perhitungan SPSS 25 dengan kriteria
nilai signifikan lebih besar dari 0,05
atau >0,05 maka data homogen, tetapi
jika nilai tidak signifikan <0,05 maka
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tidak homogen. Hasil uji homogenitas
Posttest kelas eksperimen dan kontrol
pada tabel 4.6 menunjukkan sebesar
0,902 maka nilai signifikan lebih besar
dari 0,05 sehingga data homogen. Uji
paired samples t test dalam pengujian
hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.7
menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed)
lebih kecil dari 0,05 atau <0,05
sehingga ada pengaruh  yang
signifikan antara model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
video Youtube terhadap
pembelajaran IPAS kelas V SDN 25
Pulau Punjung. Nilai hasil peserta didik
yang diberikan perlakuan model
Problem Based Learning (PBL)
meningkat  dibandingkan  dengan
menggunakan model konvensional.
Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar
peserta didik yang diberikan perlakuan
Model PBL berbantuan video Youtube
lebih tinggi dibandingkan hasil belajar
peserta didik tanpa menggunakan
model PBL. Penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan kemampuan
memahami dengan pengaruh lebih
besar.
KESIMPULAN

Pada penelitian pengaruh model
Problem Based Learning (PBL)
terhadap pembelajaran IPAS kelas V
SDN 25 Pulau Punjung dilakukan
dengan pengolahan data yaitu uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
paired samples t test. Hasil uji paired
samples t test memperoleh signifikan
0,000<0,05. Maka ditarik Kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh model
Problem Based Learning (PBL)
terhadap pembelajaran IPAS kelas V
SDN 25 Pulau Punjung.
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